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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Hasil penelitian dari pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan 
kalender cerita berbasis sosiokultural yang dapat meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman siswa kelas 4 di Kecamatan Ponjong. Kalender cerita dibuat 
sesuai dengan kondisi sosiokultural masyarakat di Ponjong. Hal ini  karena 
disesuaikan dengan kondisi latar belakang siswa. Kalender cerita yang 
dikembangkan dinyatakan layak digunkan setelah melalui proses ahli materi, ahli 
media, ahli instrumen. Tahap yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 
pengembangan Borg & Gall yang terdiri dari : 
1. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi 
di lapangan. Teknik pengumpulan data terdiri dari observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi. Berdasarkan studi pustaka terdapat beberapa hasil yaitu hasil USBN 
Bahasa Indonesia di kabupaten Gunungkidul mendapat peringkat terendah.  
 
Gambar 4. Rata-rata hasil USBN Tahun 2017/2018 
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Rata-rata nilai UNBK Bahasa Indonesia di Gunungkidul yang paling rendah 
diantara kabupaten yang lain.  
Fakta tersebut terungkap pada saat peneliti melakukan need analysis di salah 
satu kecamatan di Kabupaten Gunungkidul. Salah satu kecamatan yang menjadi 
sorotan adalah Kecamatan Ponjong. Kecamatan Ponjong menempati nilai rata-rata 
ujian sekolah Bahasa Indonesia peringkat tiga terendah dari semua kecamatan di 
Gunungkidul. Berdasarkan wawancara dengan Kepala Bidang SD di Kabupaten 
Gunungkidul pada tanggal 9 November 2018  Kecamatan Ponjong telah menduduki 
peringkat kategori terbawah selama 5 tahun berturut-turut. Menindaklanjuti hal ini 
peneliti mencoba mengkroscek data di lapangan dengan mendatangi beberapa 
sekolah pada tanggal 16-17 November 2018 di Kecamatan Ponjong. Pengumpulan 
data dilakukan di beberapa sekolah di Ponjong seperti SD Trengguno, SD Gombang 
1, SD Gombang 2, SD Muhammadiyah Bedoyo, SD Genjahan 3 dan SD Tegalrejo 
Baru. Pengumpulan data dilakukan untuk mengetahui kondisi di lapangan. Hal ini 
berkaitan dengan studi dokumenter yang sudah dilakukan sebelumnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di beberapa sekolah ditemukan fakta 
sebagai berikut. Berdasarkan observasi di SD Gombang 2 pembelajaran telah 
menggunakan pendekatan scientifik. Pembelajaran telah sesuai dengan 
karakteristik siswa. Namun masih ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan 
dalam membaca pemahaman. Hal ini juga sama dengan hasil observasi di SD 
Muhammadiyah Bedoyo, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam membaca 
pemahaman. Hal ini terlihat saat anak menjawab soal yang telah dibaca sebelumnya 
secara lisan maupun tertulis. Jawaban tidak sesuai dengan pertanyaan, jawaban 
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tidak benar, atau siswa bahkan tidak menjawab. Benerapa kasus di sekolah seperti 
yang terjadi di SD Gombang 1, siswa yang diberi pertanyaan terkait bacaan, tidak 
menjawab pertanyaan tetapi menulis semua bacaan. (bukti).  
a. Jawaban tidak nyambung dengan pertanyaan. 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Bukti 1 
Pada gambar diatas terdapat pertanyaan Bagaimana keadaan Water Byur? 
Siswa menjawab “senang pergi ke Water Byur”. Maksud pertanyaan adalah 
meminta siswa untuk menjelaskan keadaan tempat sekitar pada soal namun siswa 
tidak menjawab apa yang diinginkan soal. Hal serupa terjadi pada poin pertanyaan 
nomor 3. “Bagaimana sikap warga sekitar terhadap Water Byur?”, siswa menjawab 
‘selain bersih dan memiliki air yang jernih”. Jawaban tersebut tidak sesuai dengan 
apa yang diinginkan soal. 
b. Menulis kembali soal. 
 
Gambar 6. Bukti 2 
Pada soal di atas siswa diminta untuk menjawab pertanyaan, namun jawaban siswa 
adalah menulis ulang pertanyaan yang telah ada. 
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c. Mengartikan soal tetapi tidak menjawab pertanyaan 
 
Gambar 7. Bukti 3 
Pada gambar di atas siswa mengartikan arti kata ‘amanat’ tetapi tidak menjawab 
soal yang ada dalam bacaan. Tujuan pertanyaan adalah untuk mengetahui amanat 
dalam cerita bukan pengertian kata ‘amanat’. 
1. Biasanya gagasan pokok terdapat pada kalimat pertama, namun ketika diacak 
pada soal mencari gagasan pokok anak cenderung menuliskan kalimat pertama.  
 
Gambar 8.Bukti 4 
Pada soal di atas siswa menjawab gagasan pokok paragraf kedua dan gagasan 
pokok paragraf ketiga dengan menuliskan kalimat pertama pada bacaan. Hal ini 
sering terjadi, padahal tidak semua bacaan gagasan pokok terdapat di kalimat 
pertama.  
2. Siswa menjawab pertanyaan dengan menyebutkan sifat –sifat baik, meskipun 
sebenarnya sifat tersebut tidak ada dalam cerita. 
 
 
 
Gambar 9. Bukti 5 
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Siswa menuliskan beberapa watak baik dari seorang tokoh namun semua 
jawaban tersebut tidak sesuai dengan bacaan dalam cerita.  
Berikut ini merupakan tabel hasil observasi sekolah. 
Table 3.Hasil Observasi 
Butir observasi Ya Tidak 
Pendekatan scientifik 100% 0% 
Pembelajaran diintegrasikan dengan budaya dan kehidupan 
sosial 
50% 50% 
Pembelajaran menarik minat siswa 50% 50% 
Hasil keterampilan membaca pemahaman siswa sangat baik 17% 83% 
Terdapat banyak sumber belajar untuk siswa 50% 50% 
Banyak variasi media pembelajaran 33% 67% 
Media yang digunakan berkaitan dengan sosiokultural siswa 33% 67% 
Pembelajaran sesuai dengan karakteristik siswa 50% 50% 
 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di enam sekolah dasar di 
Kecamatan Ponjong terdapat beberapa hal yang ditemukan seperti, semua sekolah 
menerapkan pendekatan scientifik dalam pembelajaran. Sebanyak 50% atau 3 
sekolah sudah mengintegrasikan pembelajaran dengan budaya dan kehidupan sosial 
siswa. Namun beberapa sekolah lainnya belum terlihat mengintegrasikan dengan 
kehidupan sosial siswa sebanyak 50%. Adapun integrasi yang terlihat dengan 
mengkaitkan pembelajaran berkenaan dengan kehidupan sehari –hari. 
Kemenarikan pembelajaran untuk siswa memiliki hasil yang imbang, beberapa 
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sekolah memiliki pembelajaran yang menarik dan beberapa sekolah belum 
memiliki pembelajaran yang menarik. Pada tabel di atas hal yang dapat disoroti 
adalah variasi media pembelajaran yang masing kurang dan belum adanya 
penciptaaan media yang sesuai dengan sosiokultural siswa.  Selain itu keterampilan 
membaca pemahaman masih kurang. Siswa membutuhkan peningkatan 
keterampilan membaca pemahaman, serta media pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi sosiokultural siswa. 
Pada pembelajaran di SD Gombang 2, terdapat beberapa siswa yang belum 
dapat memahami bacaan. Pada pembelajaran selama observasi belum terlihat 
adanya variasi media pembelajaran. Guru lebih mengandalkan buku kurikulum 
2013 dari pemerintah. Pada membaca pemahaman selama ini usaha yang dilakukan 
adalah menggunakan bacaan di dalam buku. Belum juga ditemukan media yang 
sesuai dengan kondisi sosiokultural siswa. Sosiokultural Ponjong merupakan latar 
belakang sebagian besar siswa, namun masih belum dimanfaatkan potensinya 
dalam pembelajaran di sekolah.  
Peneliti selanjutnya mengumpulkan data observasi dari sekolah lain, seperti 
SD Tegalrejo baru, SD Gombang 1, SD Genjahan 3, SD Trengguno, dapat diambil 
kesimpulan bahwa keterampilan membaca pemahaman masih perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan observasi pembelajaran, belum tersedia media pembelajaran membaca 
pemahaman yang sesuai dengan kondisi sosiokultural siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di beberapa sekolah diketahui 
bahwa terdapat poin-poin sebagai berikut. Berdasarkan wawancara dengan guru di 
beberapa sekolah diketahui bahwa  hasil UNBK SD Bahasa Indonesia tahun 2017 
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di Gunungkidul belum memuaskan terutama mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Nilai Bahasa Indonesia yang rendah menurut beberapa guru disebabkan oleh 
keterampilan membaca pemahaman yang kurang. Membaca pemahaman menjadi 
kendala terbesar bagi siswa, siswa kerap kesusahan dalam mengerjakan soal apalagi 
soal dengan bacaan yang panjang. Siswa kurang memahami maksud soal, grusa-
grusu dan hanya membaca sekilas tanpa memperdalam makna dari bacaan.  
Berdasarkan wawancara lebih lanjut dengan guru, guru memaparkan 
kurangnya membaca pemahaman  menjadi terabaikan pula ketika guru dikejar 
waktu untuk menyelesaikan tema, materi kurikulum 2013 yang terlalu padat, serta 
banyaknya siswa yang harus mendapatkan perhatian satu persatu tidak berbanding 
imbang dengan jumlah guru yang mengajar. Sehingga guru pun kesulitan dalam 
menangani keterampilan membaca pemahaman siswa yang masih kurang. 
Beberapa cara yang ditawarkan guru sebelumnya yaitu menggunakan buku siswa 
kurikulum 2013 subtema 4 dan penayangan soal menggunakan LCD. Namun cara 
tersebut menurut guru belum efektif, dalam wawancara lebih mendalam guru 
memaparkan masih adanya kebutuhan guru akan media pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. 
Berdasarkan wawancara tersebut, guru meminta media pembelajaran yang 
menarik. Media yang menarik menurut guru adalah media yang terdapat gambar 
dan cerita yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya media dengan 
lembaran kertas lebar yang memuat tulisan yang mudah dibaca dan gambar yang 
menarik. Selain itu media harus memuat cerita yang sesuai dengan kehidupan di 
sekitar siswa. Menurut penjelasan guru, siswa sangat tertarik dengan cerita yang 
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berkaitan dengan lingkungan sekitar (sosiokultural). Beberapa siswa merupakan 
anggota kelompok kesenian daerah. Hal ini dikarenakan Ponjong memiliki nilai 
budaya yang masih dipegang teguh hingga sekarang. Oleh karena itu guru 
membutuhkan media yang dapat mencakupi semua kebutuhan di atas. Selain itu, 
beberapa guru menginginkan media yang dapat membantu siswa untuk rutin dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Guru ingin melihat 
perkembangan membaca pemahaman siswa, untuk melakukan refleksi. 
Berdasarkan kebutuhan guru di atas, media yang paling sesuai adalah 
kalender cerita. Selain terdapat cerita, kalender cerita mempunyai gambar yang 
menarik, serta tugas-tugas yang berbeda setiap harinya. Beberapa guru bahkan 
memaparkan jika membutuhkan media seperti kalender cerita pada saat wawancara, 
namun beberapa guru belum mengetahui tentang pembuatan kalender cerita atau 
belum sempat membuat karena jadwal mengajar yang padat. Kalender cerita 
kemudian disesuaikan dengan kebutuhan siswa salah satunya ketertarikan siswa 
terhadap sosiokultural di daerah Ponjong. Maka dari itu peneliti mencoba 
mengembangkan kalender cerita berbasis sosiokultural untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman siswa.  
2. Planning 
Pada langkah perencanaan penelitian dan pengembangan yang dilakukan 
adalah membuat prototype produk kalender cerita berbasis sosiokultural untuk 
siswa kelas IV sekolah dasar. Berikut merupakan langkah-langkah yang dilakukan 
pada proses perencanaan pengembangan media penelitian. 
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a. Merumuskan tujuan penelitian 
Sebelum membuat produk, peneliti menentukan tujuan apa yang akan dicapai 
dalam pembuatan produk. Produk dalam penelitian ini adalah kalender cerita 
berbasis sosiokultural. Tujuan pembuatan produk tersebut adalah untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa. Media kalender cerita 
berbasis sosiokultural diharapkan mampu mencapai kelayakan dan keefektifan 
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Fokus utama 
peningkatan ditujukan untuk siswa kelas IV sekolah dasar di Kecamatan Ponjong.  
b. Menganalisis Pembelajaran Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar 
Pada tahap ini peneliti menganalisis pelaksanaan pembelajaran kurikulum 
2013 di sekolah. Analisis meliputi Kompetensi Inti, Tema, Kompetensi dasar, 
indikator serta muatan materi di kelas IV sekolah dasar. Pada pembuatan media 
kalender cerita berbasis sosiokultural peneliti dan guru mendiskusikan untuk 
menggunakan Tema 2: Selalu Berhemat Energi. Tema tersebut dipilih karena 
kesesuaian antara tagihan Bahasa Indonesia mengenai teks visual dan teks lisan, 
mengandung kesesuaian dengan media kalender cerita yang di dalamnya terdapat 
teks cerita dan teks visual. Selain itu, indikator mata pelajaran IPS mengenai daerah 
dapat sekaligus termuat dalam kalender cerita yang membahas mengenai 
sosiokultural termasuk daerah tempat tinggal siswa.  
c. Mengidentifikasi Indikator Keterampilan Membaca Pemahaman 
Pada tahap indentifikasi indikator keterampilan membaca pemahaman siswa 
kelas IV peneliti menggunakan Taksonomi Baret yang terdiri dari pemahaman 
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harfiah, reorganisasi, pemahaman literal, evaluasi dan apresiasi.Penjabaran dari 
tiap- tiap indikator terdapat pada kisi- kisi tes membaca pemahaman. 
d. Mengidentifikasi Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
Mengidentifikasi karakteristik siswa kelas IV sekolah dasar dengan maksud 
agar kaleder cerita berbasis sosiokultural yang dikembangkan sesuai dengan 
kebutuhan siswa kelas IV sekolah dasar. Hal ini agar pengembangan dapat tepat 
sasaran. Untuk mendapatkan informasi mendalam tentang karakteristik siswa 
secara mendalam peneliti mendiskusikan dengan guru agar didapat keakuratan. 
e. Mengindentifikasi Kondisi Sosiokultural Masyarakat setempat 
Setelah mengidentifikasi karakteristik siswa kelas IV peneliti 
mengidentifikasi kondisi sosiokultural masyarakat setempat. Hal –hal yang 
diidentifikasi meliputi kebudayaan masyarakat, kondisi sosial masyarakat sekitar, 
mata pencaharian sebagian besar penduduk, makanan khas penduduk, tempat 
wisata di sekitar siswa. Beberapa kesenian daerah yang menarik minat siswa seperti 
Jathilan dan seni tari lainnya ikut dikaji, mengingat beberapa siswa merupakan 
anggota kesenian. Selain kesenian daerah tersebut upacara adat serta kebiasaan 
masyarakat turut digali untuk menghasilkan kalender cerita yang benar- benar 
sesuai dengan kondisi sosiokultural siswa.  
f. Mengumpulkan Sumber Materi 
Pada tahap ini peneliti mencoba menggabungkan segala kebutuhan yang telah 
didapat sebelumnya. Pada tahap ini peneliti mengkoreksi kembali apa yang belum 
dikumpulkan. Setelah itu peneliti berdiskusi dengan guru untuk menentukan 
rancangan produk kalender cerita berbasis sosiokultural. Termasuk cara pembuatan 
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media kalender cerita, pemilihan bahan, materi bacaan, pemilihan gambar yang 
tepat dan kesesuaiannya dengan pembelajaran di sekolah.  
g. Melaksanakan Focus Group Disscussion 
Focus Group Disscussion (FGD) dilaksanakan bersama teman sejwat, dosen 
yang memiliki pengalaman membuat media, dan guru yang pernah membuat 
media. Tujuan dari pelakasanaan FGD adalah untuk memperoleh kritik dan 
saran yang membangun sehingga produk yang dikebangkan benar. FGD 
dilaksanakan pada saat kegiatan observasi di SDN Gombang 1, SDN Gombang 
2, SD Muh. Bedoyo pada tanggal 27-29 November 2018. Beberapa hasil dari 
pelaksanaan FGD adalah: 
8) Guru menginginkan adanya media yang mampu meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman. 
9) Guru menginginkan media disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
10) Diharapkan pengembangan kalender cerita berbasis sosiokultural 
pelaksanaan uji coba sesuai dengna tema yang berlangsung agar tidak 
mengganggu pembelajaran. 
11) Diharapkan media kalendr cerita memiliki banyak gambar, berwarna, dan 
sesuai dengan kondisi sosiokultural masyarakat Ponjong sehingga siswa 
tertarik.  
h. Membuat Draft Rancangan Media Kalender Cerita 
Pada tahap ini dihasilkan rancangan media kalender cerita berbasis 
sosiokultural beserta instrumen penelitian pendukung. Instrumen penelitian 
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tersebut terdiri dair : 1) instrumen ahli materi, 2) instrumen  ahli media, 3)  Skala 
respon siswa, 4) Skala respon guru, 5) instrumen tes membaca pemahaman. 
i. Merancanakan Pelaksanaan Uji Coba Produk 
Pelaksanaan uji coba dilakukan secara bertahap mulai dari uji coba lapangan 
terbatas, lapangan utama, hingga lapangan operasional. Pada saat merancang 
pelaksanaan uji coba produk, peneliti menemui pihak sekolah untuk berkonsultasi. 
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan izin penelitian dan bantuan dari sekolah agar 
penelitian dapat dilaksanakan. Selain itu peneliti dan pihak sekolah menentukan 
kesepakatan agar penelitian tidak mengganggu proses pembelajaran. Pelaksanaan 
uji coba produk direncanakan akan dilaksanakan di 6 sekolah yang terdapat di 
Kecamatan Ponjong. Sekolah tersebut antara lain: SDN Trengguno, SDN Genjahan 
3, SDN Tegalrejo Baru, SDN Gombang 1, SDN Gombang 2, dan SD 
Muhammadiyah Bedoyo. 
3. Deskripsi Draf Produk Awal 
Pengembangan kalender cerita berbasis sosiokultural berdasarkan kebutuhan 
yang ada. Hasil anaisis berupa catatan garis besar dalam bentu draft produk. 
Pengembangan produk dilaksanakana berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan 
perancanaan penelitian. Pada draft awal media kalender cerita peneliti menetapkan 
Tema 2 Selalu Berhemat Energi. Pada Tema 2 peneliti kemudian mengupas 
kompetensi dasar yang dapat dimasukan dalam kalender cerita berbasis 
sosiokultural. Kompetensi dasar yang digunakan merupakan kompetensi dasar 
Bahasa Indonesia, PPKn, IPS dan IPA. Selain itu nilai karakter disiplin dan 
tanggung jawab dimasukan ke dalam materi kalender cerita berbasis sosiokultural. 
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Gambar 10. Kompetensi Dasar 
Pengembangan media kalender cerita berbasis sosiokultural didesain 
menggunakan aplikasi Powerpoint. Ukuran media kalender cerita dibuat menjadi 
dua jenis, yaitu ukuran A3 dan ukuran A4. Ukuran A3 dipergunakan untuk guru di 
depan kelas. Media kalender cerita berbasis sosiokultural ukuran A4 diperuntukan 
siswa. Ukuran A4 sesuai untuk siswa karena tidak terlalu besar. Pada media 
kalender cerita digunakan kabel ties untuk mengikat kalender cerita lembar per 
lembar. Berikut ini merupakan langkah dalam pembuatan media kalender cerita.  
Pertama, menentukan tema. Tema yang digunakan pada media penelitian ini 
adalah Tema 2 : Selalu Berhemat Energi Semester 1 Kelas IV sekolah dasar. Kedua, 
membuat kerangka karangan. Penulis menentukan cerita- cerita sosiokultural yang 
sesuai dengan karakteristik siswa dan dapat meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman. Cerita yang dipilih antara lain: 
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 Cerita sebagian besar berhubungan dengan Kecamatan Ponjong yang terdiri 
dari cerita mata pencaharian penduduk, tempat wisata, informasi kedaerahan, 
kewajiban warga, upacara adat, makanan khas, dan tempat makan. Cerita hari 
pertama hingga hari ke-15 memiliki kesinambungan cerita, yaitu cerita perjalanan 
liburan sekelompok anak sekolah dasar di rumah nenek yang ada di Ponjong hingga 
kembali lagi ke rumah masing-masing. Selanjutnya adalah membuat sampul. 
Sampul terdiri dari nama media, deskripsi, gambar, keterangan kelas, dan nama 
penulis. Langkah selanjutnya setelah pembuatan sampul adalah membuat ilustrasi 
gambar. Gambar yang dipilih haruslah gambar yang mendukung isi cerita. Setelah 
mencari gambar yang tepat peneliti kemudian menuangkan ilustrasi gambar dan 
bacaan. Setelah itu peneliti menyusun media kalender cerita sebagai berikut. 
Table 4. Halaman pada kalender cerita 
Halaman Lembar Depan Halaman Lembar Belakang 
- Cover 1 Deskripsi Produk 
2 Kompetensi Dasar 3 Petunjuk 
Penggunaan 
- Menu Jadwal 4  Ilustrasi hari ke-1 
5 Cerita hari ke-1 6 Tugas hari ke -1 
7 Ilustrasi hari ke-2 8 Cerita hari ke-2 
9 Tugas hari ke-2 10 Ilustrasi hari ke-3 
11 Cerita hari ke-3 12 Tugas hari ke-3 
13 Ilustrasi hari ke-4 14 Cerita hari ke-2 
15 Tugas hari ke-4 16 Ilustrasi hari ke-5 
17 Cerita hari ke-5 18 Tugas hari ke -5 
dan seterusnya. 
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Tugas pada kalender cerita terdiri dari pertanyaan yang mengandung 
indikator membaca pemahaman. Contoh pada tugas hari ke-1 pertanyaan yang 
diajukan merupakan soal yang menguji indikator pemahaman harfiah siswa. Tugas 
pada hari kedua pertanyaan diajukan untuk menguji indikator reorganisasi dan 
pemahaman literal. Tugas pada hari ketiga untuk menguji indikator evaluasi dan 
apresiasi. Sedangkan tugas hari berikutnya mengulangi lagi tugas dari indikator 
pemahaman harfiah,kemudian hari berikutnya reorganisasi dan pemahaman literal 
kemudian hari berikutnya lagi evaluasi dan apresiasi. Setiap hari memiliki cerita 
dan gambar berbeda namun masih berkaitan.  
Siswa mengerjakan tugas sesuai hari yang terdapat pada menu jadwal. Pada 
kanan atas sudah diberi tanda hari agar siswa tidak kebingungan untuk mengerjakan 
hari ke berapa. Setelah itu media kalender cerita berbasis sosiokultural diberi 
tambahan karton agar kuat. Penambahan karton optional jika guru merasa tidak 
perlu maka tidak perlu diberi karton karena akan membuat massa media semakin 
besar dan susah dilipat sehingga tidak efisien tempat. Langkah terakhir menjilid 
media. Media dapat dijilid dengan spiral, namun untuk menghemat dan dari segi 
kepraktisan maka peneliti menggunakan kabel ties. Selain karena terjangkau kabel 
ties mudah dilipat serta aman untuk siswa. Guru juga dapat membuat media 
kalender cerita dengan mudah apabila menggunakan kabel ties.  
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4. Data Validasi dan Kelayakan Produk Awal 
Setelah melakukan pengembangan produk awal media kalender cerita 
berbasis sosiokultural kemudian menuju validator instrumen, validator materi, dan 
validator media. Tujuannya untuk mendapatkan masukan dan merevisi kelayakan 
produk sebelum di lakukan uji coba.  
Validasi dilaksanakan dengan memberikan lembar validasi kepada ahli. Hasil 
validasi kemudian dikumpulkan dan diperbaiki. Penilaian ahli media dan ahli 
materi yang diberikan kemudian dianalisis menggunakan tabel konversi skala 
(Widyoko,2009:238). Berikut tabel konversi skala  
Table 5. Konversi skala 
 
 
a. Validasi ahli instrumen 
Setelah perencanaan dan pembuatan draft produk awal kemudian menmui 
validator yaitu ahli instrumen, ahli materi dan ahli media. Tujuannya untuk 
mendapatkan masukan dan memvalidasi kelayakan produk awal yang berupa  
desain media kalender cerita berbasis sosiokultural untuk meningkatkan 
keterampilan mmbaca pemahaman. Ahli instrumen  memvalidasi instrumen 
penilaian ahli materi, ahli media, instrumen wawancara, instrumen observasi, Skala 
respon guru, Skala respon siswa, kisi-kisi dan instrumen tes membaca pemahaman. 
Validasi ahli instrumen dilaksanakan setelah perancangan instrumen telah selesai. 
Validator instrumen adalah Dr. Amir Syamsudin. Validator merupakan Dosen 
111 
 
Pascasarjana UNY. Validator memiliki keahlian dalam bidang Penelitian dan 
Evaluasi Pendidikan. Instrumen dinyatakan layak dengan revisi/perbaikan. Revisi 
tersebut diantaranya adalah: Pada daftar pertanyaan wawancara, beberapa kata 
lebih dispesifikan. Pertanyaan dibuat lebih mengarah pada sasaran. Misal pada 
pertanyaan hasil USBN, USBN tahun yang dimaksudkan harus dituliskan. Revisi 
pada kisi-kisi instrumen ahli materi. Kisi- kisi harus jelas dan langsung dapat 
diterapkan langsung pada materi dalam media. Misal penjabaran pada tata bahasa, 
langusng di jelaskan tanda baca, kosa kata, susunan kalimat,dll. Sehingga tidak 
terlalu luas. Bahasa yang digunakan dalam instrumen harus lebih diperjelas, agar 
tidak ada makna ambigu yang akan memberatkan ahli atau responden yang mengisi 
Skala. Kalimat pada pernyataan harus obyektif dan dapat dinilai dengan mudah. 
Memperdalam teori yang menjadi landasan dalam pembuatan instrumen. Setelah 
melaksanakan revisi instrumen kemudian menemui ahli media dan ahli materi. 
b. Validasi ahli materi 
 Hasil dari validasi ahli materi terhadap media kalender cerita berbasis sosiokultural 
adalah sebagai berikut.  
 
Table 6.. Hasil validasi materi 
No Aspek Indikator Skor Kriteria 
1 Kualitas isi Isi kalender cerita 5 Sangat baik Isi sesuai karakteristik siswa 4.5 Sangat baik 
2 Sosiokultural Kandungan sosiokultural dalam kalender cerita 5 Sangat baik 
3 
Membaca pemahaman 
Pemahaman Harfiah 4 Baik 
Reorganisasi 4 Baik 
Pemahaman Inferensial 4 Baik 
Evaluasi 3 Baik 
Apreasi 5 Sangat baik 
4 
Bahasa 
Tata bahasa 4 Baik 
Penggunaan bahasa  4 Baik 
Tanda Baca 5 Sangat baik 
Kosa kata 4 Baik 
 Rata-rata 4.3 Sangat Baik 
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Pada tabel diatas berdasarkan validasi ahli materi yang telah dilakukan pada media 
kalender cerita berbasis sosiokultural terdapat 4 aspek yang dinilai. Keempat aspek 
tersebut adalah kualitas isi materi, sosiokultural, membaca pemahaman, serta 
bahasa. Keempat aspek tersebut terdiri dari beberapa indikator. Aspek kualitas isi 
yang terdiri dari isi kalender cerita dan kesesuaian kalender cerita dengna 
karakteristik siswa mendapatkan skor 5 dan 4.5. Keduanya masuk kedalam kategori 
sangat baik. Pada aspek kedua yaitu sosiokultural, indikator yang dinilai adalah 
kandungan sosiokultural dalam kalender cerita. Pada aspek ini media mendapatkan 
skor 5 atau sangat baik. Aspek selanjutnya membaca pemahaman yang terurai 
menjadi 5 indikator tingkatan membaca pemahaman mendapatkan skor masing-
masing 4 kecuali pada indikator apresiasi. Pada indikator apresiasi mendapatkan 
skor 3 atau kategori cukup. Aspek terakhir yaitu aspek bahasa, media kalender 
cerita berbasis sosiokultural mendapatkan skor 4 dan 5. Keduanya masih dalam 
kategori sangat baik. Pada akhir validasi setelah keempat aspek dijumlahkan dan 
dicari rata-rata, media kalender cerita berbasis sosiokultural mendapatkan skor 
akhir 4.3 atau kategori sangat baik. Berdasarkan skor tersebut media kalender cerita 
berbasis sosiokultural dinyatakan Layak oleh ahli materi karena mendapat kategori 
sangat baik.  
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c. Validasi ahli media 
Table 7.Hasil validasi media 
  Berdasarkan tabel diatas terdapat 10 indikator dalam memvalidasi media. 
10 indikator tersebut adalah daya tarik, penggunaan, konsistensi, format, organisasi, 
gambar, warna, font, spasi, dan tampilan. Masing-masing indikator memiliki nilai 
tersendiri. Pada aspek daya tarik media mendapatkan skor 5 atau kategori sangat 
baik. Pada aspek penggunaan media mendapatkan skor 4 atau kategori Baik. Pada 
aspek konsistensi media mendapatkan skor 5 atau kategori sangat baik. Pada aspek 
format media mendapatkan skor 4 atau kategori Baik. Pada aspek organisasi media 
mendapatkan skor 5 atau kategori sangat baik. Pada aspek gambar media 
mendapatkan skor 4.8 atau kategori  sangat baik. Pada aspek warna media 
mendapatkan skor 4 atau kategori Baik. Pada aspek font media mendapatkan skor 
4 atau kategori Baik. Pada aspek spasi media mendapatkan skor 5 atau kategori 
sangat baik. Pada aspek tampilan media mendapatkan skor 4.5 atau kategori sangat 
baik. Setelah dijumlahkan dan dicari rata-rata maka hasilnya adalah 4.53 atau 
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil rata-rata maka media kalender cerita 
berbasis sosiokultural layak digunakan menurut ahli media. 
NO Aspek Skor Kriteria 
1 Daya tarik 5 Sangat baik 
2 Penggunaan 4 Baik 
3 Konsistensi 5 Sangat baik 
4 Format 4 Baik 
5 Organisasi 5 Sangat baik 
6 Gambar 4.8 Sangat baik 
7 Warna 4 Baik 
8 Font 4 Baik 
9 Spasi 5 Sangat baik 
10 Tampilan 4.5 Sangat baik 
Rata-rata 4.53 Sangat baik 
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B. Hasil Uji Coba Produk 
1. Uji coba terbatas 
Uji coba terbatas dilakukan setelah media divalidasi oleh ahli materi dan 
media. Uji coba terbatas di gunakan untuk mengetahui gambaran media untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Subyek penelitian berjumlah 
sebelas siswa dari SD Trengguno. Penelitian dilakukan sebanyak enam kali 
pertemuan. Uji coba dilaksanakan di SD Trengguno selama enam hari. Setiap hari 
siswa diminta menggunakan kalender cerita berbasis sosiokultural pada saat 
pembelajaran. Guru memandu pembelajaran menggunakan kalender cerita berbasis 
sosiokultural di depan kelas. Kalender cerita berbasis sosiokultural yang digunakan 
guru berukuran A3 sedangkan masing- masing siswa mendapatkan kalender cerita 
berbasis sosiokultural berukuran A4. Pada hari pertama siswa menggunakan 
kalender cerita yang bertuliskan hari ke-1. Pertama, guru memberikan apersepsi 
dengan meminta siswa membuka gambar. Setelah membuka gambar siswa 
mengerjakan aktivitas. Pada hari tersebut siswa mengerjakan aktivitas 1 hingga 5 
yang terdapat pada hari tersebut. Aktivitas 1 membaca, aktivitas 2 membuat peta 
pikiran, aktivitas 3 membuat ringkasan dan prediksi, aktivitas 4 memberikan 
pendapat, aktivitas 5 mengarang cerita. Kelima aktivitas disesuaikan dengan 
taksonomi Barret membaca pemahaman dan langkah kalender cerita. Setelah 
melaksanakan kelima aktivitas siswa kemudian mengumpulkan kalender cerita 
untuk digunakan kembali pada hari ke-2. Pada hari ke-2 dan seterusnya aktivitas 
yang dilakukan sama. Ada 5 aktivitas yang harus dilakukan siswa. Setelah hari 
keenam siswa kemudian mendapat angket respon siswa. Siswa memberikan 
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komentar dan tanggapan terkait pelaksanaan beberapa hari menggunakan kalender 
cerita. Guru pada hari tersebut juga mengisi respon guru untuk perbaikan terhadap 
media kalender cerita yang telah diuji cobakan. Setelah itu kalender cerita dari 
siswa dikumpulkan dan dianalisis. Pada proses analisis hasil akhir berupa nilai 
perhari. Nilai perhari semua siswa tersebut kemudian dicari rata-rata nilai. Rata-
rata nilai semua subyek/siswa kemudian dibandingkan tiap pertemuan. Nilai yang 
telah didapatkan kemudian dikonversi ke dalam tabel konversi nilai membaca 
pemahaman. 
Table 8. Konversi nilai membaca pemahaman 
Jika mengacu pada tabel konversi kuantitatif ke data kualitatif skala lima terkait 
kriteria keberhasilan keterampilan membaca pemahaman di atas maka di dapatkan 
hasil berdasarkan rata tes keterampilan membaca pemahaman pada tiap –tiap 
pertemuan dengan kriteria keberhasilan sebagai berikut. 
Table 9.Hasil Uji Coba Awal Keterampilan Membaca Pemahaman 
Pertemuan ke- Uji Coba Awal Kriteria 
1 65,4 Cukup 
2 80 Baik 
3 89,1 Baik 
4 92,7 Sangat Baik 
5 92,7 Sangat Baik 
6 92,7 Sangat Baik 
 
Dari hasil yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis menggunakan 
time series di MS Excel. Analisis desain dengan melihat data stationer atau tidak. 
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Untuk melihat stasionritas dapat dilihat melalui grafik. Grafik tersebut dibuat 
dengan menggabungkan antara data pertemuan dan data rata-rata nilai tes tiap 
pertemuan. Jika terlihat memiliki rata-rata dan varians konstan, maka data tersebut 
dapat disimpulkan stasioner. Berikut merupakan penggambaran dari hasil uji coba 
awal 
pertemuan 1-6. 
 
 
Gambar 11.Diagram hasil uji coba lapangan terbatas 
Berdasarkan grafik di atas, pada pertemuan pertama nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 65.4, pertemuan kedua 80, pertemuan ketiga 89,1, pertemuan 
keempat 92,7, kelima 92,7, keenam 92,7. Hasil rata –rata pada pertemuan keempat 
sampai dengan keenam perubahannya cenderung konstan. Selain itu didukung 
dengan gambar grafik yang menunjukan bahwa data dari pertemuan pertama hingga 
keempat mengalami kenaikan kemudian konstan setelah pertemuan keempat.  
Selain itu, hasil dari respon siswa pada uji coba lapangan terbatas diantaranya 
sebagai berikut : 
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Gambar 12. respon siswa terhadap media 
2. Hasil Uji Coba Diperluas 
Setelah uji coba terbatas dan revisi hasil uji coba terbatas, selanjutnya menuju 
uji coba diperluas. Uji coba diperluas dilakukan di SD Tegalrejo Baru dan SD 
Genjahan 3 dengan jumlah subyek uji coba 41 siswa. Uji coba dilaksanakan di SD 
SD Tegalrejo Baru dan SD Genjahan 3  selama enam hari. Setiap hari siswa diminta 
menggunakan kalender cerita berbasis sosiokultural pada saat pembelajaran. Guru 
memandu pembelajaran menggunakan kalender cerita berbasis sosiokultural di 
depan kelas. Kalender cerita berbasis sosiokultural yang digunakan guru berukuran 
A3 sedangkan masing- masing siswa mendapatkan kalender cerita berbasis 
sosiokultural berukuran A4. Pada hari pertama siswa menggunakan kalender cerita 
yang bertuliskan hari ke-1. Pertama, guru memberikan apersepsi dengan meminta 
siswa membuka gambar. Setelah membuka gambar siswa mengerjakan aktivitas. 
Pada hari tersebut siswa mengerjakan aktivitas 1 hingga 5 yang terdapat pada hari 
tersebut. Aktivitas 1 membaca, aktivitas 2 membuat peta pikiran, aktivitas 3 
membuat ringkasan dan prediksi, aktivitas 4 memberikan pendapat, aktivitas 5 
mengarang cerita. Kelima aktivitas disesuaikan dengan taksonomi Barret membaca 
pemahaman dan langkah kalender cerita. Setelah melaksanakan kelima aktivitas 
siswa kemudian mengumpulkan kalender cerita untuk digunakan kembali pada hari 
ke-2. Pada hari ke-2 dan seterusnya aktivitas yang dilakukan sama. Ada 5 aktivitas 
yang harus dilakukan siswa. Setelah hari keenam siswa kemudian mendapat angket 
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respon siswa. Siswa memberikan komentar dan tanggapan terkait pelaksanaan 
beberapa hari menggunakan kalender cerita. Guru pada hari tersebut juga mengisi 
respon guru untuk perbaikan terhadap media kalender cerita yang telah diuji 
cobakan. Setelah itu kalender cerita dari siswa dikumpulkan dan dianalisis. Pada 
proses analisis hasil akhir berupa nilai perhari. Nilai perhari semua siswa tersebut 
kemudian dicari rata-rata nilai. Rata-rata nilai semua subyek/siswa kemudian 
dibandingkan tiap pertemuan. Nilai yang telah didapatkan kemudian dikonversi ke 
dalam tabel konversi nilai membaca pemahaman. 
Selanjutnya setelah dilaksanakan uji coba diperluas hasil data yang diperoleh 
pada masing –masing pertemuan diakumulasi ke dalam kriteria keberhasilan. Hasil 
rata-rata keseluruhan anak dengan tiap –tiap pertemuan disajikan dalam tabel 
berikut ini. 
Table 10.Hasil uji coba lapangan utama 
Pertemuan ke- Uji Coba Lapangan Utama Kriteria 
1 69,2 Baik 
2 81,4 Baik 
3 87,8 Sangat Baik 
4 91,2 Sangat Baik 
5 91,7 Sangat Baik 
6 91,2 Sangat Baik 
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 Berdasarkan tabel dan grafik tersebut pada pertemua pertama diperoleh rata- 
Gambar 13.Diagram hasil uji coba lapangan utama 
rata 69,2, pertemuan kedua 81,4, pertemuan ketiga 87,8, pertemuan keempat 91,2, 
pertemuan kelima 91,7, pertemuan keenam 91,2. Hasil rata-rata pada pertemuan 
keempat konstan. Perubahan nilai tidak signifikan. Selain itu didukung dengan 
gambar grafik yang menunjukan bahwa data dari pertemuan pertama sampai 
keempat mengalami kenaikan kemudian konstan setelah pertemuan keempat 
dengan perbedaan yang tidak jauh. 
3. Hasil Uji Coba Operasional 
Setelah uji coba diperluas dan revisi hasil uji coba diperluas produk  
selanjutnya diuji coba operasional. Ujicoba ini dilakukan di 3 sekolah yaitu SDN 
Gombang 1, SDN Gombang 2, dan SD Muhammadiyah Bedoyo. Jumlah subyek 
uji coba adalah 61 siswa. Uji coba dilaksanakan selama enam hari. Setiap hari siswa 
diminta menggunakan kalender cerita berbasis sosiokultural pada saat 
pembelajaran. Guru memandu pembelajaran menggunakan kalender cerita berbasis 
sosiokultural di depan kelas. Kalender cerita berbasis sosiokultural yang digunakan 
guru berukuran A3 sedangkan masing- masing siswa mendapatkan kalender cerita 
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berbasis sosiokultural berukuran A4. Pada hari pertama siswa menggunakan 
kalender cerita yang bertuliskan hari ke-1. Pertama, guru memberikan apersepsi 
dengan meminta siswa membuka gambar. Setelah membuka gambar siswa 
mengerjakan aktivitas. Pada hari tersebut siswa mengerjakan aktivitas 1 hingga 5 
yang terdapat pada hari tersebut. Aktivitas 1 membaca, aktivitas 2 membuat peta 
pikiran, aktivitas 3 membuat ringkasan dan prediksi, aktivitas 4 memberikan 
pendapat, aktivitas 5 mengarang cerita. Kelima aktivitas disesuaikan dengan 
taksonomi Barret membaca pemahaman dan langkah kalender cerita. Setelah 
melaksanakan kelima aktivitas siswa kemudian mengumpulkan kalender cerita 
untuk digunakan kembali pada hari ke-2. Pada hari ke-2 dan seterusnya aktivitas 
yang dilakukan sama. Ada 5 aktivitas yang harus dilakukan siswa. Setelah hari 
keenam siswa kemudian mendapat angket respon siswa. Siswa memberikan 
komentar dan tanggapan terkait pelaksanaan beberapa hari menggunakan kalender 
cerita. Guru pada hari tersebut juga mengisi respon guru untuk perbaikan terhadap 
media kalender cerita yang telah diuji cobakan. Setelah itu kalender cerita dari 
siswa dikumpulkan dan dianalisis. Pada proses analisis hasil akhir berupa nilai 
perhari. Nilai perhari semua siswa tersebut kemudian dicari rata-rata nilai. Rata-
rata nilai semua subyek/siswa kemudian dibandingkan tiap pertemuan. Nilai yang 
telah didapatkan kemudian dikonversi ke dalam tabel konversi nilai membaca 
pemahaman. 
Setelah dilaksanakan uji coba lapangan operasional diperoleh hasil data yang 
kemudian di akumulasikan ke dalam kriteria keberhasilan. Berikut hasil dari 
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keterampilan membaca pemahaman siswa pada tiap-tiap pertemuan dari pertemuan 
pertama hingga keenam.  
Table 11.Hasil dari uji coba lapangan operasional 
Pertemuan ke- Uji Coba Lapangan Operasional Kriteria 
1 65,57 Cukup 
2 78,36 Baik 
3 85,90 Sangat Baik 
4 89,18 Sangat Baik 
5 89,83 Sangat Baik 
6 89,50 Sangat Baik 
 
Gambar 14Diagram hasil uji coba lapangan operasional 
Berdasarkan tabel di atas pada pertemuan pertama diperoleh rata- rata nilai 
65,57, pertemuan kedua 78,36, pertemuan ketiga 85,90, pertemuan keempat 89,19, 
pertemuan kelima 89,83, pertemuan keenam 89,50. Pada pertemuan keempat 
hingga keenam nilai tidak menunjukan perubahan yang terlalu banyak. Pada 
pertemuan keempat 89,19, pertemuan kelima 89,83, pertemuan keenam 89,50. 
Namun pada saat pertemuan keenam nilai mengalami penurunan 0,33. Hal ini 
dikarenakan ada siswa tidak menjawab secara penuh soal yang diberikan. Hal ini 
membuat nilai turun karena jawaban menjadi kosong. Jawaban kosong tidak 
mendapatkan nilai. Meskipun begitu, Hasil rata-rata pertemuan keempat sampai 
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keenam perubahannya tidak terlalu signifikan sehingga dapat dikatakan konstan. 
Selain itu, berdasarkan grafik di atas menunjukan bahwa pertemuan pertama hingga 
keempat mengalami kenaikan kemudian konstan setelah pertemuan keempat. Oleh 
karena itu dapat disimpulkan bahwa data bersifat stationer.  
4. Hasil Uji Efektivitas 
Uji efektivitas dilihat dari keefektifan produk yang dikembangkan. Produk 
yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah kalender cerita berbasis 
sosiokultural untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Produk 
dilihat efektif berdasarkan analisis time series grafik trend kestasioneran data. Jika 
data yang diperoleh stasioner, maka dapat dinyatakan bahwa kalender cerita 
berbasis sosiokultural efektif untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman. Uji efektfitas pada grafik uji coba lapangan operasional menunjukan 
bahwa terjadi perubahan yang relatif konstan pada saat percobaan ke empat hingga 
keenam. Maka dari itu media kalender cerita berbasis sosiokultural dapat 
dinyatakan efektif. 
 
C. Revisi Produk 
1. Revisi Hasil Validasi 
Setelah dilaksankan validasi media terdapat beberapa revisi dalam 
pengembangan media kalender cerita. Adapun revisi meliputi cerita, gambar, 
konsistensi huruf, konsistensi ukuran huruf. Adapun spesifikasi revisi media yaitu  
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a. 1 bacaan dikembangkan menjadi 3 bacaan sesuai tema Ponjong. Hal ini dikarena 
keterampilan membaca akan terlatih jika bacaan diperbanyak. Selain itu, gambar 
dan bacaan dipisahkan. 
 
 
 
Sebelum Sesudah 
Gambar 15.Gambar Revisi 1 
b. Cerita dibuat dengan lebih menekankan sosiokultural Ponjong. 
 
 
 
Sebelum Sesudah 
Gambar 16. Gambar revisi 2 
c. Gambar yang belum mencerminkan sosiokultural Pomjong diganti dengan  
gambar yang lebih mencerminkan, 5 gambar diminta untuk dikembangkan 
menjadi 15 gambar. 
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Sebelum Sesudah 
Gambar 17. Gambar revisi 3 
b. Huruf diganti menjadi arial. 
  
Sebelumnya huruf menggunakan DK 
Cool Crayon 
Setelah revisi huruf diganti arial 
 
c. Konsistensi ukuran huruf dalam bacaaan dan soal. 
 
 
Sebelumnya ukuran huruf 
tidak sama 
Setelah direvisi ukuran huruf sama. 
Gambar 18. Gambar revisi 4 
d. Memberi space ruang dalam teks boks agar teks tidak terkesan sangat 
penuh. 
 
 
Antara garis tepi dan tulisan padat Setelah direvisi terdapat space yang 
cukup antara tulisan dengan garis tepi 
Gambar 19. Gambar revisi 5 
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e. Memberi space pada awan dan teks jawaban peta konsep. 
  
Sebelum revisi awan terpotong oleh 
kotak jawaban. 
Setelah revisi awan tidak terpotong. 
Gambar 20.Gambar revisi 6 
f. Cerita dikembangkan lebih mendalam dan bersambung. Cerita pergi ke 
rumah nenek dibuat bersambung hingga kembali lagi ke rumah. 
g. Cerita Ponjong lebih umum, direvisi kembali agar dapat mencakup 
cerita tempat wisata, oleh-oleh, dan upacara adat. 
Belum ada 
 
Cerita terpisah tidak 
berhubungan. Beberapa 
mengambil cerita dari luar 
Ponjong. Kebanyakan 
cerita naratif 
Setelah revisi cerita lebih tersambung. Semua 
cerita menceritakan Ponjong. Cerita terdiri dari 
naratif dan ekspositori. Ekspositori yang 
ditampilkan beberapa dalam bentuk hybrid or 
dual-purpose text. 
Gambar 21.Gambar revisi 7 
h. Mneyesuaikan media dengan tagihan KD yang ada di kurikulum. 
Belum tertulis dalam media 
 
126 
 
Sebelum Sesudah 
Gambar 22.Gambar revisi 8 
i. Menambahkan cerita tentang nilai karakter yang terdapat di buku kurikulum13. 
Belum tertulis dalam media 
 
Cerita mengandung nilai karakter 
namun masih acak tidak terpusat 
pada tagihan kurikulum yaitu 
disiplin dan tanggung jawab. 
Setelah revisi beberapa cerita 
mengandung nilai karakter seperti 
disiplin dan tanggung jawab sesuai 
tagihan dalam kurikulum. 
Gambar 23.Gambar revisi 9 
k. Merevisi gambar, gambar lebih mengeksplorasi pengetahuan anak 
 
 
Cerita dilengkapi dengan gambar 
namun belum mengeksplorasi 
Gambar lebih mengeksplorasi bacaan 
dan terdapat soal tentang gagasan pokok 
teks visual. 
Gambar 24.Gambar revisi 10 
l. Menggantu ukuran media menjadi  A4. 
  
Ukuran media lebih kecil dari A4, 
sekitar 15x21 cm menyerupai 
kalender meja. 
Setelah revisi ukuran kertas A4. 
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Gambar 25.Gambar revisi 11 
m. Menghilangkan kata gunungkidul pada cover diganti dengan Ponjong agar 
lebih kontekstual dengan isi. 
  
Judul Kacang ( kalender Cerita Anak 
Gunungkidul) diubah harus spesifik 
tentang Ponjong. 
Judul berubah menjadi Kalender Cerita 
Sosiokultural Ponjong. 
Gambar 26.Gambar revisi 12 
Setelah direvisi dilakukan validasi kedua. Menurut ahli media dinyatakan layak 
dengan revisi. Adapun catatan revisi : 
a. .Menambah keterangan petunjuk terkait dengan media kalender cerita. 
  
 
Belum ada deskripsi produk, 
hanya terdapat 4 poin 
petunjuk penggunaan media 
kalender cerita. 
Setelah  revisi terdapat deskripsi produk dan 
petunjuk yang lebih rinci mengenai 
penggunaan media kalender cerita. 
Gambar 27.Gambar revisi 13 
b. Mengganti gambar yang kurang jelas dengan gambar yang lebih jelas. 
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Sebelum revisi gambar terlihat tidah 
jelas. 
Setelah revisi gambat terlihat lebih 
jelas. 
Gambar 28.Gambar revisi 14 
c. Memberi daftar menu jadwal di awal kalender. 
Belum ada 
 
Sebelum revisi media 
kalender cerita belum 
dilengkapi menu 
jadwal 
Setealah revisi media kalender cerita dilengkapi 
dengan menu jadwal dan halaman. 
Gambar 29.Gambar revisi 14 
d. Menambahkan halaman pada media kaender cerita. Angka – angka tanggal 
diganti dengan keterangan hari. Setiap lembar dilengkapi dengan halaman. 
  
Sebelum revisi Setelah revisi 
Gambar 30.Gambar revisi 15 
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Validasi ahli materi 
Berdasarkan hasil dari validasi ahli materi terdapat beberapa revisi. Revisi 
tersebut diantaranya: 
i. Revisi terhadap tata tulis (ejaan) perlu dicermati, masih banyak terdapat 
kesalahan. 
 
 
Sebelum revisi banyak terdapat ejaan 
yang kurang tepat contohnya bus 
bukan bis. 
Setelah revisi ata bis menjadi 
bus dan ejaan yang kurang 
tepat lainnya juga direvisi 
Gambar 31.Gambar revisi 16 
1. Ukuran font terlalu kecil. 
  
Ukuran sangat kecil Ukuran huruf proporional 
Gambar 32.Gambar revisi 17 
2. Manmbahkan sumber pada bacaan cerita di kalender cerita 
 
 
130 
 
Belum terdapat sumber pada bacaan 
soal 
Setelah revisi terdapat sumber 
pada bacaan soal. 
Gambar 33.Gambar revisi 18 
Setelah itu peneliti melaksanakan validasi materi kembali dan terdapat 
beberapa revisi seperti: 
 
 
Belum terdapat perintah pada soal Setelah revisi terdapat perintah 
pada soal. 
Gambar 34.Gambar revisi 19 
2.  Revisi Hasil Uji Coba Terbatas 
Setelah revisi produk oleh ahli media dan ahli materi kemudian dilaksanakan 
uji coba terbatas. Setelah itu, produk yang telah di uji coba terbatas kemudian 
direvisi. Revisi produk di dapat dari penilaian Skala respon guru dan Skala respon 
siswa. Pada penelitian ini revisi media dilakukan oleh guru di SD Trengguno serta 
siswa kelas IV SD Trengguno.  Berikut merupakan hasil dari Skala respon guru 
beserta masukan yang telah di dapat untuk revisi produk. 
Table 12.Hasil respon guru 1 
Aspek Indikator Skor  Kriteria 
Daya tarik Penyajian sampul 5 Sangat Baik 
Penggunaan Kemudahan penggunaan 4 Baik 
Kualitas isi 
Isi kalender cerita 5 Sangat Baik 
Isi sesuai karakteristik siswa 5 Sangat Baik 
Sosiokultural Kandungan sosiokultural dalam kalender cerita 5 Sangat Baik 
Membaca 
pemahaman Mencakup indikator membaca pemhaman 4 Baik 
Gambar Penyajian gambar 4 Baik 
Bahasa Kosa kata 4 Baik Penggunaan bahasa 4 Baik 
Tampilan Kualitas cetakan 4 Baik 
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Ukuran media 4 Baik 
Rata-rata 4.8 Sangat Baik 
Berdasarkan hasil Skala respon guru setelah uji coba lapangan terbatas 
seluruh aspek mendapatkan kategori sangat baik dengan rata-rata 4.8. Catatan 
mengenai produk adalah ‘Sangat menarik dan meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman’. Sedangkan berdasarkan hasil Skala respon siswa.  
Table 13.Hasil Skala Respon Siswa 1 
No Hasil Skala 
1 100% siswa menjawab :mengerti petunjuk penggunaan media kalender cerita 
ini. 
2 100% siswa menjawab :menyukai kalender cerita ini.  
3 100% siswa menjawab :menyukai gambar – gambarnya. 
4 100% siswa menjawab :menyukai perpaduan warna kalender cerita ini. 
5 100% siswa menjawab : mudah mengerti cerita pada kalender cerita 
6 91% siswa menjawab :Cerita sesuai dengan cerita di tempat tinggal saya. 
7 100% siswa menjawab :Cerita mengandung kosa kata yang mudah dipahami 
8 100% siswa menjawab : terbantu dengan kalender cerita ini dalam memahami 
bacaan. 
9 100% siswa menjawab :dapat mengikuti pembelajaran dengan kalender cerita 
ini 
10 100% siswa menjawab :Kalender cerita membuat minat membaca meningkat 
Berdasarkan Skala respon siswa di atas sebagian besar siswa menyukai kalender 
cerita dengan presentase hampir 100%. Sehingga dapat dilanjutkan untuk uji coba 
lapangan utama. 
3. Revisi Hasil Uji Coba Diperluas 
 Setelah melaksanakan uji coba diperluas kemudian dilaksanakan  revisi hasil 
uji coba lapangan diperluas. Revisi produk di dapat dari penilaian respon guru dan 
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respon siswa. Pada penelitian ini revisi media dilakukan oleh guru di SD Tegalrejo 
Baru dan SD Genjahan 3 serta siswa kelas IV SD tersebut.  Berikut merupakan hasil 
dari respon guru. 
 
Berdasarkan hasil respon guru seluruh aspek mendapatkan kategori sangat 
baik kecuali pada indikator kemudahan penggunaan, indikator membaca 
pemahaman, dan kosa kata. Ketiganya mendapatkan kategori Baik. Rata- rata skor 
pada keseluruhan hasil dengan rata-rata 4.6 atau kriteria sangat baik.Catatan 
mengenai produk adalah ‘media kalender cerita sangat menarik, bagus dan 
membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.” 
Sedangkan berdasarkan hasil respon siswa.  
 Table 15.Hasil respon siswa 2 
Table 14.Hasil Respon Guru 2 
Aspek Indikator Skor  Kriteria 
Daya tarik Penyajian sampul 5 Sangat Baik 
Penggunaan Kemudahan penggunaan 4.5 Baik 
Kualitas isi Isi kalender cerita 5 Sangat Baik Isi sesuai karakteristik siswa 4.5 Sangat Baik 
Sosiokultural Kandungan sosiokultural dalam kalender cerita 4.5 Sangat Baik 
Membaca pemahaman Mencakup indikator membaca pemhaman 4 Baik 
Gambar Penyajian gambar 4.5 Sangat Baik 
Bahasa Kosa kata 4 Baik Penggunaan bahasa 5 Sangat Baik 
Tampilan Kualitas cetakan 5 Sangat Baik Ukuran media 5 Sangat Baik 
Rata-rata 4.6 Sangat Baik 
No Hasil Skala 
1 90.2% siswa menjawab :mengerti petunjuk penggunaan media kalender cerita ini. 
2 92 % siswa menjawab :menyukai kalender cerita ini.  
3 92% siswa menjawab :menyukai gambar – gambarnya. 
4 90.2% siswa menjawab:menyukai perpaduan warna kalender cerita ini. 
5 90.2% siswa menjawab: mudah mengerti cerita pada kalender cerita 
6 90.2% siswa menjawab:Cerita sesuai dengan cerita di tempat tinggal saya. 
7 92% siswa menjawab :Cerita mengandung kosa kata yang mudah dipahami 
8 95% siswa menjawab :terbantu dengan kalender cerita ini dalam memahami bacaan. 
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Berdasarkan respon siswa di atas kalender cerita berbasis sosiokultural 
sebagian besar mendapatkan respon baik dengan rata-rata mencapai 90% siswa 
seperti pada tabel di atas. Untuk itu, media dapat melanjutkan prose menuju uji 
coba lapangan operasional. 
4. Revisi Produk Akhir 
Setelah melaksanakan uji coba operasional kemudian dilaksanakan revisi 
produk akhir. Revisi produk di dapat dari penilaian angket respon guru dan angket 
respon siswa. Pada revisi produk diperoleh dari guru dan siswa di SD Gombang 1, 
SD Gombang 2 dan SD Muhammadiyah Bedoyo.  Berikut merupakan hasil dari 
respon guru beserta masukan yang telah di dapat untuk revisi produk. 
Table 16.Hasil Skala respon guru 3 
Aspek Indikator Skor  Kriteria 
Daya tarik Penyajian sampul 4.3 Sangat Baik 
Penggunaan Kemudahan penggunaan 4.6 Sangat Baik 
Kualitas isi Isi kalender cerita 4.3 Sangat Baik Isi sesuai karakteristik siswa 4.6 Sangat Baik 
Sosiokultural Kandungan sosiokultural dalam kalender cerita 4.3 Sangat Baik 
Membaca 
pemahaman 
Mencakup indikator membaca 
pemhaman 4.6 Sangat Baik 
Gambar Penyajian gambar 4.3 Sangat Baik 
Bahasa 
Kosa kata 4.3 Sangat Baik 
Penggunaan bahasa 4.6 Sangat Baik 
Tampilan 
Kualitas cetakan 4.3 Sangat Baik 
Ukuran media 4.6 Sangat Baik 
Rata-rata 4.35 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil respon guru setelah uji coba operasional seluruh aspek 
mendapatkan kategori sangat baik dengan rata-rata 4.35. Catatan mengenai produk 
9 97% siswa menjawab :dapat mengikuti pembelajaran dengan kalender cerita ini 
10 92% siswa menjawab :Kalender cerita membuat minat membaca meningkat 
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adalah ‘Sangat menarik dan meningkatkan keterampilan membaca pemahaman’. 
Sedangkan berdasarkan hasil respon siswa.  
Table 17.Hasil Respon Siswa 
No Hasil Skala 
1 85% siswa menjawab :mengerti petunjuk penggunaan media kalender cerita 
ini. 
2 86 % siswa menjawab :menyukai kalender cerita ini.  
3 95% siswa menjawab :menyukai gambar – gambarnya. 
4 86% siswa menjawab:menyukai perpaduan warna kalender cerita ini. 
5 88% siswa menjawab: mudah mengerti cerita pada kalender cerita 
6 86% siswa menjawab:Cerita sesuai dengan cerita di tempat tinggal saya. 
7 90% siswa menjawab :Cerita mengandung kosa kata yang mudah dipahami 
8 93.4% siswa menjawab :terbantu dengan kalender cerita ini dalam memahami 
bacaan. 
9 92% siswa menjawab :dapat mengikuti pembelajaran dengan kalender cerita 
ini 
10 88% siswa menjawab :Kalender cerita membuat minat membaca meningkat 
 
D. Kajian Produk Akhir 
Membaca pemahaman merupakan proses berpikir dengan mengkaitkan 
antara pengalaman sebelumnya dengan informasi bacaan. Membaca pemahaman 
diasumsikan sebagai keterampilan untuk membangun makna sebelum, sesudah, 
maupun selama membaca, melalui pengkaitan antara latar belakang pengetahuan 
dengan informasi yang disajikan dalam konteks bacaan. “Reading comprehension 
is assumed to be the ability to construct meaning before, after and during reading 
through linking reader's background knowledge and the presented information by 
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the author in the contex” (Nejabati, 2015: 1345). Membaca pemahaman 
merupakan hal yang sangat penting. 
Produk akhir pada penelitian ini berhubungan dengan membaca pemahaman. 
Produk pada penelitian ini adalah kalender cerita berbasis sosiokultural untuk 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas IV di Kecamatan 
Ponjong. Produk ini merupakan solusi dari kurangnya keterampilan membaca 
pemahaman beberapa sekolah di Kecamatan Ponjong. Sekolah membutuhkan 
sebuah media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman khususnya di kelas IV. Kalender cerita dipilih karena kalender cerita 
merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 
membaca pemahaman (USAID, 2014: 50). Untuk itu, pada penelitian ini 
dikembangkan media kalender cerita untuk meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman. 
Kalender cerita memiliki unsur cerita dan gambar. Cerita dapat membantu 
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman, karena membaca 
pemahaman dapat diwujudkan lewat cerita (Wahyuningsih, 2019: 2). Berdasarkan 
hasil penelitian, salah satu cara meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
adalah menggunakan cerita (Nampakthai, 2013). Hal ini sesuai dengan kalender 
cerita yang memiliki cerita sebagai unsur utama Wangid (2018: 1) menjelaskan 
hasil penelitian bahwa baik guru dan siswa memiliki perspektif yang tinggi pada 
cerita maupun dongeng yang mengandung unsur-unsur pendidikan. Bahkan cerita 
dongeng mampu membangkitkan minat dan sebagai media nilai karakter.  
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Selain itu, gambar pada kalender cerita merupakan visual yang akan 
membantu siswa agar termotivasi dalam belajar. Berdasarkan pendapat Johnson 
(2008: 33) media pembelajaran yang menekankan gambar atau visual akan lebih 
mudah dalam memotivasi siswa. Gambar mengandung informasi yang nyata, selain 
itu gambar mampu menarik siswa ( Hitchman dalam Budiarti, 2016: 8). Cerita dan 
gambar yang dipadukan akan bahkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir 
kritis apabila cerita dibuat logis dan natural (Farindhani, 2019: 1).  
Kalender cerita yang dikembangkan pada penelitian ini merupakan kalender 
cerita berbasis sosiokultural. Kalender cerita menggunakan basis sosiokultural 
dengan tujuan menciptakan pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran bermakna 
merupakan pembelajaran yang nyata serta bermanfaat untuk siswa dalam 
kehidupan sehari-hari (Ferryka, 2019: 2). Pembelajaran bermakna terjadi apabila 
terdapat interaksi antara siswa dan obyek dalam lingkungannya. Terlebih lagi 
penggunaan media harus didukung oleh faktor lingkungan sekitarnya (Mashoedah, 
2018:29). Lingkungan sekitar yang menjadi kondisi sosiokultural di daerahnya 
akan menjadi poin penting siswa dalam memahami bacaan.  Bahkan salah satu 
penyebab rendahnya membaca pemahaman adalah teks bacaan yang tidak sesuai 
dengan karakteristik siswa (Ariawan, 2017:2). Untuk itu sosiokultural 
menanawarkan teks bacaan yang sesui dengan karakteristik siswa. 
Ghafar Samar, Reza & Dehqan, Mahmood (2013: 448) learners who received 
sociocultural teaching technique outperformed those who did not in their use 
of reading strategies. It reveals that the scaffolding techniques cater for 
language learning strategies in general and reading comprehension 
strategies in particular. 
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Pembelajaran yang  berbasis sosiokultural akan mampu meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dekat 
dengan siswa sehingga memudahkan siswa dalam mengamati dan memahami 
berbagai hal terkait lingkungan sekitar yang tersedia pada kalender cerita berbasis 
sosiokultural. Dalam pendapatnya, Vygotsky menjelaskan bahwa pembelajaran 
berbasis sosiokultural menekankan bahwa lingkungan sosial dapat membantu 
proses pembelajaran. Learning awakens a variety of internal developmental 
prosesses that are able to operate only when the child is interacting with people in 
his environment and in cooperation with people (Kozulin, 2003: 246). Selain itu, 
Vygotsky menyatakan bahwa pengetahuan bukan kumpulan fakta yang sedang 
dipelajari namun merupakan konstruksi kognitif dari objek, pengalaman dan 
lingkungannya (Schunk, 2015: 242). Terlebih lagi pada pendidikan saat ini sangat 
memfokuskan pada sosiokultural. Berdasarkan UU RI No.20 tahun 2003 tentang 
Sisdiknas Bab 1 pasal 1 ayat 16 dijelaskan bahwa pendidikan berbasis masyarakat 
adalah penyelenggaraan pendidikan berdasarkan kekhasan agama, sosial, budaya, 
aspirasi, dan potensi masyarakat sebagai perwujudan pendidikan dari, oleh dan 
untuk masyarakat. Pendidikan tidak hanya memiliki tugas utama mencerdaskan 
masyarakat tetapi juga membentuk manusia Indonesia yang berbudaya. Banyak 
produk pendidikan berbasis sosiokultural dapat meningkatkan motivasi dan 
berpikir kritis (Ingwarni, 2018: 1).  Untuk itu, pada produk penelitian ini 
dikembangakan kalender cerita berbasis sosiokultural untuk meningkatkan 
keterampilan membaca pemahaman.  
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 RAND Reading Study Group pernah menjelaskan bahwa keterampilan 
pemahaman mencakup empat element salah satunya adalah konteks sosiokultural. 
RAND reading study group (2002) asserted that the act of comprehending entails 
four essential element (a) a reader, (b) the text, (c) the activity, (d) the sociocultural 
context (dalam Reutzel, 2007:313). Lebih lanjut berdasarkan penelitian terdahulu, 
dapat meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.  
Within the disscussion of the text as part of the comprehension process, we 
simultaneously discuss cognitive comprehension strategies and sociocultural 
contexs that are supported by scientific research  evidence for improving 
children’s reading comprehension text (Reutzel, 2007:313). 
Berdasarkan penejelasan diatas dapat dimaknai bahwa keterampilan membaca 
pemahaman dipengaruhi oleh sosiokultural siswa. Media kalender cerita berbasis 
sosiokultural dikembangkan berdasarkan sosiokultural siswa sehingga siswa lebih 
mudah dalam memahami cerita. Langkah ini merupakan ide potensial dalam 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman.  
 
 Pengembangan kalender cerita berbasis sosiokultural pada penelitian ini 
mengkaitkan lingkungan siswa dengan indikator pencapaian keterampilan 
membaca pemahaman. Adapun sosiokultural yang dimaksud merupakan 
sosiokultural masyarakat Ponjong. Van Rijk (2017) mengungkapkan jika 
sosiokultural mampu meningkatkan keterampilan membaca pemahaman apabila 
teks yang disajikan mengandung intisari sosiokultural dari siswa sendiri. Untuk itu 
sosiokultural yang diangkat merupakan sosiokultural Ponjong yang notabene 
adalah kebudayaan siswa sendiri. Aspek sosiokultural Ponjong meliputi budaya, 
kesenian, kebiasaan sosial kenampakan alam, tempat wisata, mata pencaharian 
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penduduk, upacara adat, dan cerita rakyat. Berdasarkan Nur (2017: 8) kebudayaan, 
kesenian termasuk dalam kearifan lokal yang erat dengan sosiokultural. Aspek 
sosiokultural Ponjong terangkum dalam media kalender cerita pada cerita hari ke-
1 hingga hari ke-15. Beberapa judul bacaan diantaranya Perjalanan ke Ponjong 
dengan gambar anak sedang menuju ke Ponjong menaiki kendaraan, Apakah 
Ponjong Kekeringan? Dengan gambar tanah yang kering dan pohon yang 
meranggas, Halo Water Byur dengan gambar penampakan wisata air Water Byur, 
Water Byur dan Air yang Melimpah dengan gambar anak bermain air, Cerita 
Gunung Kendil dengan gambar Gunung Kendil, Kecamatan Ponjong dengan 
gambar peta wilayah Ponjong, Oleh-oleh Khas Ponjong dengan gambar oleh-oleh 
seperti marning jagung, puli tempe dan ikan bakar, Pergi ke Acara Rasulan dengan 
gambar upacara rasulan. Cerita yang berkaitan dengan sosial budaya lingkungan 
sekitar siswa akan membuat siswa memiliki informasi sebelumnya. Informasi ini 
akan membantu siswa dalam memahami bacaan, sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Selain itu kalender cerita 
berbasis sosiokultural memiliki lima aktivitas yang disesuaikan dengan indikator 
penilaian membaca pemahaman dan langkah kalender cerita. Kelima aktivitas 
tersebut adalah membaca, membuat peta pikiran, meringkas bacaan, memprediksi 
kelanjutan bacaan, mengutarakan pendapat, dan mengarang cerita. Kelima aktivitas 
merupakan perpaduan dari taksonomi Barret dan langkah dalam kalender cerita.  
 Membaca merupakan aktivitas 1, berfungsi untuk menangkap makna dalam 
bacaan. Pada aktivitas 1 yaitu membaca, kegiatan  siswa adalah mulai memahami 
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isi teks. Pada aktivitas ini taksonomi Barret pemahaman harfiah yang dipadukan 
dengan langkah kalender cerita yaitu membaca.  
 Aktivitas 2 membuat peta pikiran. Pada aktivitas ke 2 siswa diminta untuk 
membuat peta pikiran. Peta pikiran berupa gambar dan satu kata tanya yang 
nantinya lanjutan pertanyaan dibuat bersama guru setelah itu siswa menjawab 
secara mandiri peta pikiran tersebut. Peta pikiran merupakan tagihan dari taksonomi 
Barret untuk menguji pemahaman harfiah siswa. Peta pikiran juga merupakan 
langkah kalender cerita setelah membaca cerita. Peta pikiran cerita merupakan 
strategi yang paling mudah dan membantu siswa memahami serta mengingat pesan 
dengan cara menemukan informasi yang ada dalam cerita (Harvey, 2012: 8).  
 Aktivitas 3 yaitu membuat ringkasan dan mengutarakan pendapat. Pada 
aktivitas ini mengandung taksonomi Barret reorganisasi dan inferensi. Membuat 
ringkasan merupakan indikator membaca pemahaman tahap reorganisasi 
taksonomi Barret. Membuat ringkasan merupakan salah satu strategi membaca 
pemahaman (Handayani, 2019: 47). Prediksi merupakan indikator dari pemahaman 
inferensial taksonomi Barret. Aktivitas 4 yaitu mengutarakan pendapat atau sesuai 
dengna taksonomi Barret evaluasi. Aktivitas 5 yaitu membuat cerita atau dalam 
taksonomi Barret termasuk dalam apresiasi.  
Berdasarkan langkah-langkah penelitian pengembangan yang telah dilalui 
media kalender cerita berbasis sosiokultural layak digunakan dalam pembelajaran 
dan efektif meningkatkan keterampilan membaca pemahaman. Adapun langkah-
langkah tersebut seperti validasi ahli materi, validasi ahli media, uji coba terbatas, 
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uji coba diperluas, uji coba operasional. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
media kalender cerita berbasis sosiokultural memperoleh kriteria layak menurut 
ahli materi dan ahli media. Pengujian kelayakan diperlukan untuk mengetahui 
standar media yang baik (Bintaro, 2017: 4). Skor ahli media dengan nilai 4.53 
dengan kriteria ‘sangat baik’. Skor ahli materi dengan nilai 4.3 dengan kriteria 
‘sangat baik’. Media kalender cerita berbasis sosiokultural dinyatakan efektif dan 
layak digunakan setelah uji coba lapangan awal/terbatas, uji coba lapangan utama,  
uji coba lapangan operasional yang pada tiap sekolah dilakukan enam kali 
pertemuan dan mengalami kestasioneran pada uji keempat hingga keenam. Hasil 
ini dapat dilihat pada skor uji coba lapangan operasional dengan skor 65.57, 78.36, 
85.90, 89.18, 89.83, 89.50. Berdasarkan skor perolehan tersebut didapatkan hasil 
Ho ditolak atau data bersifat stasioner. Perolehan tersebut menyimpulkan bahwa 
media kalender cerita berbasis sosiokultural efektif untuk keterampilan membaca 
pemahaman. 
Berdasarkan hasil temuan diatas dapat disimpulkan bahwa kalender cerita 
berbasis sosiokultural layak dan efektif untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Tercapainya kelayakan dan keefektifan berasal dari adanya 
kesesuaian antara kalender cerita berbasis sosiokultural dengan kebutuhan sekolah, 
karakteristik siswa, kurikulum, dan materi yang telah digunakan.   
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E. Keterbatasan Penelitian  
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. FGD dilakukan hanya sekali, selanjutnya menggunakan email ataupun media sosial 
dikarenakan keterbatasan waktu, kondisi, dan biaya. 
2. Diseminasi masih dilakukan seadanya belum mencakup satu kecamatan penuh, 
namun sudah terlaksana di beberapa sekolah di Kecamatan Ponjong. 
3. Pada uji coba lapangan peneliti belum dapat maksimal menunggu setiap hari 
dikarenakan keterbatasan waktu untuk mencakup semua sekolah yang dilaksanakan 
uji coba secara bersamaan. 
  
